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Laporan Hasil Evaluasi CIMAHI

Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Pada Dinas

Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Cimabhi
Tahun 2021

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12
Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka dengan ini
disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Kami telah melakukan evaluasi atas akuntabilitas kinerja Dinas
Penananaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Cimahi, dengan tujuan:

a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP.

b. Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. '

c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan
penguatan akuntabilitas instansi.

d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar
manajemen kinerja, antara lain: Perencanaan Kinerja, Pengukuran




Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal dan Pencapaian
Sasaran/Kinerja Organisasi. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) tahun 2020, merupakan salah satu dokumen yang
dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Rencana

Kinerja Tahunan (RKT / Renja), dokumen Penetapan Kinerja (PK)
serta dokumen terkait lainnya.

. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran

mulai dari 0 sampai dengan 100. Hasil evaluasi terhadap Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cimahi,

memperoleh nilai sebesar 73.02 dengan kategori BB, dan
Interprestasi Sangat Baik.

4. Nilai sebagaimana tefsebut, merupakan akumulasi penilaian

terhadap seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Cimahi dengan rincian seperti sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja
Hasil evaluasi atas perencanaan kinerja menunjukkan capaian
kinerja 26.90 atau 89.66% dari bobot sebesar 30,dengan
komponen, sebagai berikut:

1) Evaluasi atas perencanaan strategis dengan nilai 8.35 atau
83.47% dari bobot sebesar 10 dengan sub komponen
evaluasi sebagai berikut : '

a) Pemenuhan Renstra dengan nilai 1.72 atau 86.11%

dari bobot sebesar 2

- Renstra SKPD telah disusun

- Renstra telah memuat tujuan

- Tujuan yang ditetapkan dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator)

- Tujuan telah disertai target keberhasilannya

- Dokumen Renstra telah memuat sasaran

- Dokumen Renstra telah memuat indikator Kinerja
sasaran

- Dokumen Renstra telah memuat target tahunan

- Renstra telah menyajikan IKU

- Dokumen Renstra telah dipublikasikan

b) Evaluasi atas kualitas Renstra dengan nilai 4.38 atau
87.50% dari bobot sebesar 5 dengan sub komponen
evaluasi sebagai berikut :




c)

Tujuan telah berorientasi hasil
Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome)

telah memenuhi kriteria ukuran keberhasilan yang
baik

Sasaran telah berorientasi hasil

Indikator kinerja sasaran (outcome dan output)
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik

Target kinerja ditetapkan dengan baik
Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan
Dokumen Renstra selaras dengan Dokumen RPJMD
Dokumen Renstra menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan

Evaluasi atas implementasi Renstra dengan nilai 2.25
atau 75.00% dari bobot sebesar 3 dengan sub
komponen evaluasi sebagai berikut :

Dokumen Renstra belum sepenuhnya digunakan
sebagai acuan penyusunan Dokumen Rencana
Kerja dan Anggaran

Target jangka menengah dalam Renstra belum
sepenuhnya dimonitor pencapaiannya sampai
dengan tahun berjalan

Dokumen Renstra telah direviu secara berkala

2) Evaluasi atas Perencanaan Kinerja Tahunan dengan nilai
18.55 atau 92.75% dari bobot sebesar 20 dengan sub
komponen evaluasi sebagai berikut :

a) Pemenuhan perencanaan kinerja tahunan dengan nilai

3.75 atau 93.75% dari bobot sebesar 4.

b)

Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah
disusun

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun

PK telah menyajikan IKU

Perjanjian Kinerja dapat diakses dengan mudah
setiap saat melalui website atau media lain yang
memudahkan publik untuk mengakses

Evaluasi atas kualitas perencanaan kinerja tahunan
dengan nilai 10.00 atau 100% dari bobot sebesar 10
dengan sub komponen evaluasi sebagai berikut :

Sasaran telah berorientasi hasil




Indikator kinerja sasaran dan hasil program

(outcome) memenuhi kriteria indikator kinerja yang
baik

Target kinerja ditetapkan dengan baik

Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran
Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran didukung
oleh anggaran yang memadai

Dokumen PK selaras dengan RPJMD/Renstra
Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas
fungsi)

Rencana Aksi atas Kinerja telah ada

Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan
target secara periodik atas kinerja.

Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub
kegiatan/ komponen rinci setiap periode yang akan
dilakukan dalam rangka mencapai kinerja

c) Evaluasi atas implementasi perencanaan kinerja
tahunan dengan nilai 4.80 atau 80.00% dari bobot
sebesar 6 dengan sub komponen evaluasi sebagai

berikut :

Rencana Kinerja Tahunan telah dimanfaatkan dalam
penyusunan anggaran.

Target kinerja yang diperjanjikan telah dijadikan
dasar untuk mengukur dan menyimpulkan
keberhasilan maupun kegagalan

Rencana Aksi atas Kinerja dimonitor pencapaiannya
secara berkala.

Rencana Aksi atas Kinerja dimanfaatkan dalam
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan.
Perjanjian Kinerja belum sepenuhnya dimanfaatkan
untuk penyusunan (identifikasi) kinerja sampai
kepada tingkat eselon Il dan IV

b. Pengukuran Kinerja
Hasil evaluasi atas pengukuran kinerja menunjukkan capaian

nilai sebesar 18.13 atau 72.50% dari bobot sebesar 25, dengan
komponen, sebagai berikut :

1) Evaluasi atas pemenuhan pengukuran dengan nilai 5 atau
100% dari bobot sebesar 5, dengan sub komponen sebagai

berikut :




2)

3)

Telah terdapat indicator kinerja utama (IKU) sebagai
ukuran kinerja secara formal

Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon lll dan IV
sebagai turunan kinerja atasannya

Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja
Dokumen yang memuat IKU dapat dapat diakses
dengan mudah setiap saat melalui website atau media
lain yang memudahkan publik untuk mengakses

Evaluasi atas kualitas pengukuran dengan nilai 9.38 atau
75.00% dari bobot sebesar 12,5 dengan sub komponen
sebagai berikut :

IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik

IKU telah cukup untuk mengukur Kinerja

IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP

Ukuran (Indikator) kinerja eselon il dan IV telah
memenubhi kriteria indikator kinerja yang baik

\ndikator kinerja eselon Il dan IV telah selaras dengan
indikator kinerja atasannya

Telah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang
mengacu pada IKU unit kerja organisasi/atasannya
Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang
Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan
Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan
secara berkala(bulanan/triwulanan/semesteran).
Pengukuran kinerja belum dikembangkan
menggunakan teknologi informasi

Evaluasi atas implementasi pengukuran dengan nilai 3.75
atau 50% dari bobot sebesar 7,5 dengan sub komponen
sebagai berikut :

IKU dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen
perencanaan dan penganggaran

IKU dimanfaatkan untuk penilaian kinerja

Target kinerja eselon Il dan IV dimonitor
pencapaiannya namun belum ada tindak lanjut dari
hasil monitoring tersebut

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat
eselon IV keatas belum sepenuhnya dikaitkan dengan
(dimanfaatkan sebagai dasar pemberian) reward &
punishment

IKU direviu secara berkala namun belum ada perbaikan
yang signifikan




Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi belum
sepenuhnya digunakan untuk pengendalian dan
pemantauan kinerja secara berkala.

c. Pelaporan Kinerja
Hasil evaluasi atas pelaporan kinerja menunjukkan capaian
nilai sebesar 9.67 atau 64.46% dari bobot sebesar 15, dengan
komponen, sebagai berikut :

1) Evaluasi atas pemenuhan pelaporan dengan nilai 2.06 atau
68.75% dari bobot sebesar 3, dengan sub komponen
sebagai berikut :

Laporan Kinerja telah disusun

Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu

Laporan Kinerja telah di upload kedalam website
Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai
pencapaian IKU

2) Evaluasi atas penyajian informasi kinerja dengan nilai 4.91
atau 65.43% dari bobot sebesar 7,5 dengan sub komponen
sebagai berikut :

Laporan Kineria belum sepenuhnya menyajikan
informasi pencapaian sasaran Yyang berorientasi
outcome

Laporan Kinerja belum sepenuhnya menyajikan
informasi mengenai kinerja yang telah diperjanjikan
Laporan Kinerja belum sepenuhnya menyajikan
evaluasi dan analisis mengenai capaian kinerja
Laporan Kinerja belum sepenuhnya menyajikan
pembandingan data kinerja yang memadai antara
realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya
dan pembandingan lain yang diperlukan

Laporan Kinerja hanya menyajikan informasi tentang
upaya efisiensi yang dilakukan

Laporan Kinerja belum sepenuhnya menyajikan
informasi keuangan yang terkait dengan pencapaian
sasaran kinerja instansi

Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat
diandalkan

3) Evaluasi atas pemanfaatan informasi kinerja dengan nilai
2.70 atau 60%dari bobot sebesar 4,5, dengan sub
komponen sebagai berikut :




Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan
evaluasi akuntabilitas kinerja

- Informasi yang disajikan digunakan hanya bersifat
sebagian dalam perbaikan perencanaan

- Informasi yang disajikan digunakan hanya bersifat
sebagian untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan
program dan kegiatan organisasi

- Informasi yang disajikan digunakan hanya bersifat
sebagian untuk peningkatan kinerja

- Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan

untuk penilaian kinerja

d. Evaluasi Internal
Hasil evaluasi atas evaluasi internal menunjukkan capaian nilai
sebesar 6.20 atau 62.2% dari bobot sebesar 10, dengan
komponen, sebagai berikut :

1) Evaluasi atas pemenuhan evaluasi dengan nilai 1.71 atau
85.50% dari bobot sebesar 2, dengan sub komponen

sebagai berikut :
- Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian

kinerja beserta hambatannya

- Evaluasi program sudah dilakukan

- Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi telah
dilakukan secara periodik semesteran

- Hasil evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan namun belum
ada kesepakatan mengenai tindak lanjutnya

2) Evaluasi atas kualitas evaluasi dengan nilai 2.99 atau
59.83% dari bobot sebesar 5 dengan sub komponen
sebagai berikut :

- Evaluasi program telah dilaksanakan dalam rangka
menilai keberhasilan program

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-

rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang

dapat dilaksanakan

Evaluasi program belum sepenuhnya memberikan

rekomendasi-rekomendasi peningkatan Kkinerja yang

dapat dilaksanakan

Pemantauan Rencana Aksi telah dilaksanakan secara

semesteran dalam rangka mengendalikan kinerja




Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan alternatif
perbaikan yang dapat dilaksanakan namun tidak ada
alternatif perbaikan yang diberikan

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan
perbaikan pada setiap semesternya

3) Evaluasi atas pemanfaatan evaluasi dengan nilai 1.50 atau
50.00% dari bobot sebesar 3, dengan sub komponen
sebagai berikut :

- Hasil evaluasi program belum sepenuhnya dapat
ditindaklanjuti untuk perbaikan pelaksanaan program di
masa yang akan datang
Hasil evaluasi Rencana Aksi belum sepenuhnya dapat
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah nyata.

e. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi
Hasil evaluasi atas pencapaian sasaran/kinerja organisasi
menunjukkan capaian nilai sebesar 1213 atau 60 83% dari
bobot sebesar 20, dengan komponen sebagai berikut :

1) Evaluasi atas kinerja yang dilaporkan (output) dengan nilai
400 atau 53.33% dari bobot sebesar 7,5 dengan sub
komponen sebagai berikut :

- Sebagian besar target tercapai

- Capaian kinerja tidak lebih baik dari tahun sebelumnya

- Sebagian informasi mengenai kinerja memenuhi kriteria
sebagaimana yang ditetapkan

Evaluasi atas kinerja yang dilaporkan (outcome) dengan

nilai 8.13 atau 65.00% dari bobot sebesar 12,5 dengan sub

komponen sebagai berikut :

- Tidak semua target tercapai

- Capaian kinerja tidak lebih baik dari tahun sebelumnya

- Sebagian informasi mengenai kinerja memenuhi Kriteria
sebagaimana yang ditetapkan

5. Terhadap permasalahan yang dikemukakan di atas, kami
merekomendasikan kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cimahi beserta seluruh
jajarannya, agar dilakukan perbaikan:

a) Perjanjian Kinerja Dimanfaatkan untuk penyusunan Kinerja




b) Pengukuran Kinerja dilakukan secara berjenjang dengan
menggunakan bantuan teknologi sehingga capaian atau
progress kinerja dapat diidentifikasi secara lebih tepat dan
cepat

Melakukan tindak lanjut dari hasil monitoring atas pencapaian
target kinerja eselon lll dan IV

Hasil Evaluasi internal disampaikan dan komunikasikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan serta dibuatkan kesepakatan
untuk tindaklanjutnya

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Cimahi. Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran
dalam menerapkan manajemen kinerja di lingkungan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cimahi

Berikut terlampir beberapa hal yang merupakan penjelasan dari
evaluasi tersebut. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara.

_ . INSPEKTUR,

. Drs. IPUNG MUSTOPA, M.M
~ . PembinaTingkat |
NIP.19650921 199102 1 001

Tembusan:
Yth.Plt Wali KotaCimahi
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UHAN RENSTRA (2%)
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AS RENSTRA (5%)
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keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah
~=—<nuhi kriteria ukuran keberhasilan yang baik

= telah berorientasi hasil
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m/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
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t jangka menengah dalam Renstra telah dimonitor
paiannya sampai dengan tahun berjalan

men Renstra telah direviu secara berkala

NCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%)

- 20.00

ENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%)
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men perencanaan kinerja tahunan telah disusun

sanjian Kinerja (PK) telah disusun

% 1elah menyajikan IKU

5 t=lah dipublikasikan

TAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (10%)

10.00

ran telah berorientasi hasil

tor kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah
enuhi kriteria indikator kinerja yang baik

et kinerja ditetapkan dengan baik

iatan merupakan cara untuk mencapai sasaran

qiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung oleh
aran yang memadai

umen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra




en PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
an (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi)

=na Aksi atas Kinerja sudah ada

—na Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target secara
socik atas kinerja

——=na Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub kegiatan/
—-onen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam
a mencapai kinerja
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-2na kinerja tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan
aran

—=t kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk

~qukur keberhasilan
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s=c=ra berkala

~ana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan
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=niifikasi) kinerja sampai kepada tingkat eselon Ill dan IV
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ENUHAN PENGUKURAN (%)

n terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran
ia secara formal

tgrdapat ukwran Kineria tingkat eselon it dan IV sebagai
kinerja atasannya

nat mekanisme pengumpulan data kinerja

or Kinerja Utama telah dipublikasikan

AS PENGUKURAN (12.5%)

telah memenuhi kriteria indikator yang baik

70 telah cukup untuk mengukur kinerja

unit kerja telah selaras dengan IKU [P

xuran (Indikator) kinerja eselon lll dan IV telah memenuhi
indikator kinerja yang baik

xator kinerja eselon lli'dan IV telah selaras dengan indikator
ja atasannya

dah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang
~engacu pada IKU unit kerja organisasi/atasannya

qukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang

gumpulan data kinerja dapat diandalkan

gumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara
=rkala (bulananftriwulanan/semester)

qukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan
=cnologi informasi
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encanaan dan penganggaran

7 telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja

get kinerja eselon lll dan [V telah dimonitor pencapaiannya

sil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon
xeatas telah dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar
berian) reward & punishment

telah direviu secara berkala

gukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk
ngendalian dan pemantauan kinerja secara berkala

ORAN KINERJA (15%) -~

MENUHAN PELAPORAN (3%)

aporan Kinerja telah disusun




=~r2n Kinerja telah disampaikan tepat waktu
ran Kinerja telah di upload kedalam website
~ran Kinerja menyajikan informasi mengenai pencapaian

AJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)
~ran Kinerja menyajikan informasi pencapaian sasaran
a2 berorientasi outcome
oran Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja yang
diperjanjikan
an Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis'mengenai
:an kinerja
an Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja yang
adai antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun
umnya dan pembandingan lain yang diperlukan
an Kinerja menyajikan informasi tentang analisis efisiensi
gunaan sumber daya
~oran Kinerja menyajikan informasi keuangan yang terkait
=~gan pencapaian sasaran kinerja instansi
~rmasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan

FAATAN INFORMASI KINERJA (4,5%)
asi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi
sntabilitas kinerja
asi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan
encanaan ) )

asi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan
oraiki pelakisanaan program dan kegiatan
isasi

i yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan

asi yang disajikan telah digunakan untuk penilaian kinerja

JAS1 INTERNAL (10%)

. F=MENUHAN EVALUASI (2%) :
dapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian
rja beserta hambatannya

asi program telah dilakukan
uasl atas pelaksanaan Rencana Aksi telah dilakukan
il evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan
ada pihak-pihak yang berkepentingan

ALITAS EVALUASI (5%)
=luasi program dilaksanakan dalam rangka menilai

srhasilan program
=luasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi
--haikan perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan

=iuasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi
ingkatan kinerja yang dapat dilaksanakan
antauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam rangka
gendalikan kinerja
antauan Rencana Aksi telah memberikan alternatif
baikan yang dapat dilaksanakan
| evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan perbaikan
p periode

SEMANFAATAN EVALUASI (3%)
il evaluasi program telah ditindaklanjuti untuk perbaikan
ksanaan program di masa yang akan datang
T evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti dalam bentuk
ngkah-langkah nyata

: AIAN SASARAN/KINERJA ORGANISAS! (20%)




NERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (7,5%)

7.50

arget dapat dicapai

: apaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya

'informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (12,5%) 12.50
‘Target dapat dicapai
Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya
=linformasi mengenai kinerja dapat diandalkan
/ALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (100%) 100.00

4.00

73.02.
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